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ABSTRAK

KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU BIMBINGAN DAN
KONSELING (BK) DENGAN SISWA YANG BERMASALAH
DI MTS LKMD (LEMBAGA KETAHANAN MASYARAKAT DESA)
GITI KABUPATEN ROKAN HULU

AHMAD RIDWAN

169110001

Penelitian ini membahas mengenai komunikasi interpersonal guru Bimbingan dan
Konseling dengan siswa yang bermasalah di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini membatasi
bagaimana komunikasi interpersonal yang terjalin antara guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dengan siswa yang bermasalah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dengan siswa yang bermasalah di MTs LKMD (Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data melalui metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
komunikasi yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan siswa
yang bermasalah dilakukan dengan cara tatap muka. Serta pelanggaran yang
dilakukan siswa di kategorikan 3 tahap pelanggaran ialah : pelanggaran ringan,
pelanggaran sedang dan pelanggaran berat. Tahap dalam menangani siswa yang
bermasalah dilakukan dengan cara mendampingi siswa menyelesaikan
permasalahan di sekolah madrasah.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, guru Bimbingan dan Konseling (BK), siswa
yang Bermasalah.



ABSTRACT

INTERPERSONAL COMMUNICATION OF GUIDANCE AND COUNSELING
TEACHERS (BK) WITH STUDENTS WITH PROBLEMS AT MTS LKMD
(VILLAGE COMMUNITY RESILIENCE INSTITUTION) GITI ROKAN HULU
DISTRICT

AHMAD RIDWAN

169110001

This study discusses the interpersonal communication of Guidance and Counseling (BK)
teachers with problem students at MTs LKMD (Village Community Resilience
Institution) Giti, Rokan Hulu District. This study limits how interpersonal there is
between counseling teachers and problem students. The purpose of this study was to
determine how the interpersonal communication of Guidance and Counseling (BK)
teachers with students with problems at MTs LKMD (Village Community Resilience
Institution) Giti, Rokan Hulu district. This study uses a qualitative method. data
collection through the method of observation, interviews, and documentation. The results
of this study indicate that the interpersonal communication of Guidance and Counseling
(BK) teachers with problem students is done face-to-face. The violations committed by
students are categorized as 3 stages of violation, namely: minor violations, moderate
violations, and serious violations. the stage in dealing with students who have problems is
done by assisting students in madrasah schools.

Keywords : Interpersonal Communication, Guidance and Counseling (BK) teachers,
Troubled students.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia tercipta sebagai makhluk sosial. Dalam hubungannya dengan
manusia sebagai makhluk sosial, manusia selalu hidup bersama dengan manusia

lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Komunikasi merupakan prasyarat kehidupan manusia. Kehidupan manusia
akan tampak tiada kehidupan sama sekali apabila tidak ada komunikasi. Karena
tanpa komunikasi, interaksi antar manusia, baik secara perorangan, kelompok,
maupun organisasi tidak akan mungkin dapat terjadi. Dua orang di katakan
interaksi apabila masing-masing melakukan aksi dan reaksi yang dilakukan
manusia baik secara perorangan, kelompok, maupun organisasi. Komunikasi juga

merupakan salah satu fungsi vital dari kehidupan manusia.

Menurut Etimologi Bahasa, istilah kata komunikasi atau commnication
dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa Latin communis yang berati “sama”,
communico, communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (t0
make common). Istilah pertama communis paling sering disebut sebagai asal kata
komunikasi yang merupakan akar dari bahasa Latin lainnya yang mirip.
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan

dianut secara bersama.



Kata lain yang mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) yang
juga menekankan kesamaan atau kebersamaan. Komunitas adalah sekelompok orang
yang berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan tertentu dan mereka
berbagi makna dan sikap. Tanpa komunikasi tidak akan ada komunitas dan tanpa

komunitas tidak akan berlangsungnya komunikasi.

Oleh karena itu komunikasi hal yang paling penting di dalam kehidupan
manusia baik perorangan, kelompok, maupun organisasi. Manusia berkomunikasi
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, baik secara verbal dalam bentuk kata-
kata, dan tulisan. Non-verbal dalam bentuk sikap, tingkah laku, dan gambar. Melalui
komunikasi seseorang dapat mengetahui dan mempelajari mengenai diri orang-orang
lain dan berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungannya, baik yang dekat maupun

yang jauh.

Salah satu jenis komunikasi yang di anggap penting adalah komunikasi
interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan penyampaian pesan oleh satu
orang dan penerima pesan orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai
dampaknya, dan peluang untuk memberikan umpan balik segera. Menurut Agus M.
Hardja dalam Sari (2017: 8) mengatakan komunikasi antar pribadi (interpersonal
communication) adalah interaksi tatap muka antar dua orang atau beberapa orang,

dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung.



Komunikasi interpersonal merupakan cara yang dilakukan secara tatap muka
yaitu salah satu cara dalam penyelesaian suatu masalah. Dalam hal ini siswa MTs
LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) yang membutuhkan bimbingan
dalam mengarahkan sesuatu dengan bantuan guru Bimbingan dan Konseling (BK)

dalam penyelesaian masalah di Sekolah Madrasah.

Bimbingan dan konseling merupakan sebuah proses bantuan yang di berikan
oleh pembimbing kepada perorangan maupun kelompok melalui tatap muka supaya

menemukan masalah dan memecahkan masalah.

Komunikasi interpersonal guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan siswa
yang bermasalah, akan mengalami kepuasan sendiri dan mengalami pelepasan
masalah yang mendasar dengan kelegaan dan pengertian tentang masalah. Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) membantu menyelesaikan masalah siswa, bukan
hanya sebatas mendegarkan, namun juga harus mengarahkan dan menerima segala

keluh kesah yang ada pada pikiran siswa.

Menurut data dari Daftar Satuan Pendidikan (Sekolah) per Kecamatan Kabun
Kabupaten Rokan Hulu. Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs)/SMP yang berada di
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu berjumlah 9 Sekolah. Dan di antaranya 5
Sekolah Negeri dan 4 Sekolah Swasta (Sumber : Data Referensi Pendidikan). Maka
dalam hal ini peneliti memilih MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)

Giti Kabupaten Rokan Hulu.



MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) berdiri dari tahun 2009.
Dari hasil pra-survey pada saat penelitian di lapangan siswa tidak ada yang
bermasalah akan tetapi menurut data yang di dapat angka siswa Yyang bermasalah
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Menurut Bapak Rudi Azman
Aritonang, S.Pd.l. selaku guru Bimbingan dan Konseling (BK) di MTs LKMD
(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu menyatakan
bahwa jumlah siswa di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
Kabupaten Rokan Hulu sebanyak 145 orang dan guru Bimbingan dan Konseling

(BK) terdiri dari 1 orang.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) bertugas untuk membatu dalam
menyelesaikan masalah yang berada di Sekolah Madrasah berbagai macam yaitu
seperti memberikan motivasi belajar yang banyak remedial mata pelajaran mudah di
pahami, siswa melakukan pembenaran bahwa dirinya tidak salah guru Bimbingan dan
Konseling (BK) menyampaikan menjaga ahlak sesama orang lain dan orang yang
lebih tua, hanya diam jika berkonsultasi guru Bimbinagan dan Konseling (BK)
mengatakan kepada siswa harus berani mengatakan yang sebenarnya agar masalah
bisa di selesaikan, beberapa siswa salah — menyalahkan ketika melanggar aturan guru
Bimbingan dan Konseling (BK) menesehati beberapa siswa tidak boleh saling
menyalahkan satu sama lain di sebabkan akan terjadi permusuhan dan perkelahian,

dan ketika siswa tidak bisa di didik maka di berikan Surat Panggilan Orang Tua



(SPO) guru Bimbingan dan Konseling (BK) menyampaikan bahwa Surat Panggilan

Orang Tua (SPO) benar — benar sampai di tangan orang tua di rumah.

Dan ada beberapa faktor penyebab siswa melakukan permasalahan tersebut
lebih mengarah kepada pengaruh lingkungan dan teman, sehingga jika terjadi
konsultasi dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) siswa selalu memberikan
berbagai alasan pembelaan. Oleh karena itu perlu guru Bimbangan dan Konseling

(BK) mencari strategi dalam mengatasi permasalahan siswa di Sekolah Madrasah.

MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) yang memberikan
peluang kepada siswa untuk menjadi siswa yang berakhlak dan hafiz qur’an.
Merencanakan masa depan yang lebih baik, mewujudkan impian dan cita-cita mulia.
Guru bertekad untuk mendidik denga sepenuh hati, mengajar dengan kompotensi dan
membimbing dengan budi pekerti dan berkomitmen untuk memberikan layanan

pendidikan yang terbaik bagi anak bangsa.

Permasalahan yang dilakukan siswa dari tahun ketahun mengalami berubah -
ubah. Berikut rincian data siswa dari tahun 2016 hingga 2020 yang dapat dilihat pada

tabel berikut :



Tabel 1.1
Rincian Kegiatan Bimbingan dan Konseling di MTs LKMD

(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu

No. Tahun Jumlah Siswa yang Bermasalah
1. 2016 8 Siswa
2. 2017 5 Siswa
3. 2018 10 Siswa
4. 2019 6 Siswa
5 2020 7 Siswa

(Sumber : Buku Bimbingan Siswa MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu)

Dengan permasalahan yang terjadi di Sekolah Madrasah, sikap yang di
lakukan Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.l. dalam penyelesaian masalah yaitu
dengan mempelajari komunikasi yang baik agar mudah di pahami oleh siswa serta
permasalahan yang di lakukan siswa. Hal itu dilakukan melalui penyerahan catatan

guru mata pelajaran, wali kelas, dan kesiswaaan.

Data yang di ambil tersebut akan menjadi dasar bagi Bimbingan dan
Konseling (BK) sebagai langkah menyikapi permasalahan siswa yang melakukan
permasalahan di Sekolah Madrasah. Khusus untuk siswa yang banyak remedial mata
pelajaran akan menghadap guru Bimbingan dan Konseling (BK) untuk di berikan
motivasi yang penuh, agar termotivasi dalam belajar serta siswa beragumentasi
bahwa dirinya tidak melakukan kesalahan guru Bimbingan dan Konseling (BK)
menyampaikan menjaga ahlak kepada orang lain, menyampaikan aturan Sekolah

Madrasah, di berikan pengarahan jika siswa hanya diam ketika berkonsultasi, dan



siswa yang sudah melewati batas aturan yang di tetapkan oleh sekolah madrasah akan

di tangani melalui Surat Panggilan Orang Tua (SPO).

Permasalahan yang baru-baru di awal tahun 2020 ini siswa yang banyak
remedial mata pelajaran. Maka siswa tersebut di panggil ke ruangan Bimbingan dan
Konseling (BK) untuk menyelesaikan permasalahan tersebut di nasehati serta

memberikan arahan.

Upaya yang dilakukan Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.l untuk mengatasi
permasalahan komunikasi interpersonal guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan
siswa yang memiliki masalah. Siswa yang banyak remedial di sebabkan karena siswa
menggangap belajar hanya di sekolah madrasah tidak di pelajari lagi di rumah, maka
di berikan pembinaan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) mengenyelesaikan
remedial mata pelajaran kalau tidak di selesaikan maka siswa tidak naik kelas. Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) menyampaikan bahwa belajar itu asik jika
mengetahui cara penyelesaian yang di hadapi dan guru Bimbingan dan Konseling
(BK) memberitahukan cara mudah menghafal, dan memberitahukan mengatur waktu

dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru mata pelajaran.

Siswa yang banyak remedial mata pelajaran mengatakan kepada guru
Bimbingan dan Konseling (BK) sulit untuk mengerjakan tugas yang di berikan oleh
guru mata pelajaran disebabkan karena di lingkungan siswa rata — rata yang bermain

game, membantu orang tua, dan susah untuk memahami mata pelajaran.



Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di tuntut untuk mengatasi permasalahan
pada siswa, karena belajar dalam pendidikan salah satu aspek yang mempunyai
penanan penting dalam membentuk pemahaman siswa terhadap mata pelajaran.
Karena guru Bimbingan dan Konseling (BK) di sini sebagai pembimbing yang
bertugas untuk mengarahkan, membimbing siswa, dan membantu segala

permasalahan yang di hadapi oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti secara
ilmiah adalah “Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
dengan Siswa yang Bermasalah di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan

Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu”.

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Siswa yang bermasalah banyak remedial mata pelajaran berkonsultasi dengan
guru Bimbingan dan Konseling (BK).
2. Siswa yang bermasalah berkonsultasi dengan guru Bimbingan dan Konseling
(BK) melakukan pembenaran bahwa dirinya tidak salah.
3. Siswa yang bermasalah berkonsultasi dengan guru Bimbingan dan Konseling

(BK) hanya diam.



4. Masih ada beberapa siswa yang bermasalah berkonsultasi dengan guru
Bimbingan dan Konseling (BK) saling salah — menyalahkan.
5. Siswa yang mendapatkan Surat Panggilan Orang Tua (SPO) untuk berkonsultasi

di Sekolah Madrasah menghadap guru Bimbingan dan Konseling (BK).

C. Fokus Penelitian

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah
Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan Siswa yang
Bermasalah di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten

Rokan Hulu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut : Bagaimana Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
dengan Siswa yang Bermasalah di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat

Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan yakni untuk mengetahui
Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan Siswa yang
Bermasalah di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten

Rokan Hulu.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat membantu dan meningkatkan
khususnya ilmu komunikasi interpersonal antara komunikasi guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dengan siswa.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk pembaca pada
umumnya dan dapat dijadikan sebagai masukan khususnya tentang komunikasi

interpersonal guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan siswa.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur
1. Pengertian Komunikasi

Menurut Wilbur Shcram dalam Mutialela (2017: 3) komunikasi adalah suatu
perwujudan persamaan makna antara komunikator dan komunikan. Komunikasi tidak
hanya tukar pendapat, tetapi mencakup lebih luar. Artinya, suatu proses penyampaian
pesan di mana seseorang atau lembaga berusaha mengubah pendapat atau perilaku si
penerima pesan atau penerima informasi.

Komunikasi sebagai suatu proses pertukaran ide, pesan, dan kontak, serta
interaksi sosial termasuk aktivitas pokok dalam kehidupan manusia. Melalui
komunikasi, manusia bias mengenal satu sama lain, menjalin hubungan, membina
kerja sama, saling memengaruhi, bertukar pendapat, serta mengembangkan suatu
masyarakat dan budaya. Bisa dikatakan bahwa komunikasi memiliki peran penting
dalam kehidupan manusia yang tidak berkomunikasi akan sulit berkembang dan
bertahan (Nofrion, 2016: 1).

Menurut Rogers dalam Cangara (2007: 20) mencoba menspesifikasikan
hakikat suatu hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (Pesan), dimana ia

menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku, serta kebersamaan dalam

11
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menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam suatu proses
komunikasi.

Sebuah definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi yang di
khususkan diri pada studi komunikasi antar manusia bahwa, komunikasi adalah suatu
transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang — orang mengatur lingkungannya
dengan membangun hubungan antar sesame manusia, melalui pertukaran informasi,
untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, dan serta berusaha menubah

sikap dan tingkah laku (Cangara dalam Muhammad 2014: 25).

2. Proses Komunikasi
Menurut Harold D. Laswell dalam Muhammad (2014: 25 — 26) menyatakan
bahwa dalam proses komunikasi harus dapat menjawab pertanyaan “who, say what,
in wich channel to whom and with what effect”. yaitu :
1. Who (siapa), berarti siapa yang menjadi komunikator.
2. Say what (apa yang dikatakan), berarti isi pesan yang disampaikan harus
dilaksanakan.
3. In wich channel (saluran yang di pakai), saluran media yang dipakai
dalam proses komunikasi adalah langsung atau tatap muka.
4. To whom (kepada siapa), ini berarti sasaran atau komunikan.
5. With what effect (efek yang ditimbul), akibat yang timbul setelah pesan itu

di sampaikan yaitu timbulnya suatu tindakan.
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3. Unsur — Unsur Komunikasi
Menurut Harold D Laswell dalam Mutialela (2017: 2-3) mengemukakan
bahwa dalam proses komunikasi harus mencangkup kelengkapan dari unsur-unsur

komunikasi sehingga menjadi efektif diterima. Unsur tersebut terdiri dari :

1. Komunikator (communicator) yaitu perorangan atau lembaga yang
memberikan atau menyampaikan pesan kepada audiens atau khalayak.
secara langsung maupun tidak langsung. Seorang komunikator dapat juga
bertindak sebagai sumber informasi atau sumber pesan.

2. Pesan (message) yaitu materi yang disampaikan merupakan objek dari
informasi yang menjadi bahasan.

3. Media (channel) merupakan sarana penghubung atau penyampai dan
penerima pesan yang digunakan oleh komunikator maupun komunikan
dalam menyampaikan pesan.

4. Komunikan (communicant) merupakan perorangan maupun lembaga yang
menerima isi.pesan, informasi dari pihak komunikator.

5. Efek (effect) yaitu hasil yang dapat dilihat sebagai pengaruh diterima atau

ditolaknya suatu isi pesan atau informasi.
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4. Model Komunikasi
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam buku Human Communication

menjelaskan 3 model komunikasi sebagai berikut :

1. Pertama, model komunikasi linier, yaitu model komunikasi satu arah
(one-way view Of communication). Dimana komunikator memberikan
suatu stimulus dan komunikan memberikan respons yang diharapkan,
tanpa mengadakan seleksi dan interpretasi.

2. Kedua, model komunikasi dua arah adalah model intruksional, merupakan
kelanjutan dari pendekatan linier. Pada model ini, terjadi komunikasi
umpan balik (feedback).

3. Ketiga, model komunikasi transaksional, yaitu komunikasi hanya dapat
dipahami dalam konteks hubungan (relationship) di antara dua orang atau

lebih (Bungin, 2006: 257-258).

5. Komunikasi Interpersonal

Definisi komunikasi interpersonal dengan memahami dua kata yang
membentuk istilah yakni, komunikasi dan interpersonal. Komunikasi, secara
sederhana diartikan, sebagai proses pertukaran pesan antara komunikator dan
komunikan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan interpersonal dapat diartikan
sebagai berhubungan dengan, melibatkan relasi personal, dan pola-pola ketertarikan

emosional serta cara-cara penyesuaian sosial. Bila dipadukan, kedua kata dalam
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istilah komunikasi dan interpersonal maka bias diartikan sebagai proses pertukaran
pesan antara komunikator dan komunikan untuk mengembangkan sistem ekspektasi
bersama, pola-pola keterikatan secara emosional dan cara-cara penyesuaian sosial.

Menurut Wiranto (2004: 32) komunikasi antar pribadi (interpersonal
communication) merupakan yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua
orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun kerumunan orang.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal atau nonverbal. Komunikasi interpersonal ini adalah
komunikasi yang hanya dua orang, seperti guru bimbingan dan konseling dengan
siswa, sahabat dekat, dan sebagainya (Mulyana dalam Novianti, 2017: 5).

Menurut Arni dalam Muhammad (20014: 27) komunikasi interpersonal
adalah proses pertukaran informasi di antara seseorang dengan paling kurang seorang
lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya.
Dengan bertambahnya orang yang terlibat dalam komunikasi, menjadi bertambahlah
persepsi orang dalam kejadian komunikasi sehingga bertambah komplekslah

komunikasi tersebut.
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6. Ciri— Ciri Komunikasi Interpersonal
Menurut Aw dalam Sari (2014: 4) menyebutkan ada lima ciri — ciri
komunikasi interpersonal yaitu :
1. Arus pesan dua arah
Komunikasi interpersonal menempatkan sumber pesan dan penerima
dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu terjadinya pola penyebaran pesan
mengikuti arus dua arah.
2. Suasana non formal
Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam suasana non
formal.
3. Umpan balik segera
Komunikasi interpersonal biasanya mempertemukan para pelaku
komunikasi secara tatap muka, maka umpan balik dapat diketahui dengan
segera, baik secara verbal maupun non verbal.
4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat
Komunikasi interpersonal menuntut agar peserta komunikasinya berada
dalam jarak dekat, baik jarak fisik maupun psikologis. Jarak yang dekat dalam
arti fisik, artinya para pelaku saling bertatap muka, berada paada satu lokasi
tempat tertentu dan secar psikologis menunjukkan keintiman hubungan antar

individu.
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Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan

spontan, baik baik secara verbal maupun non verbal

Untuk meningkatkan keefektifan komunikasi interpersonal, pemanfaatan

kekuatan pesan verbal maupun non verbal, untuk saling menyakinkan, dengan

mengoptimalkan penggunaan penggunaan pesan verbal maupun non verbal

secara bersamaan, saling mengisi, saling memperkuat sesuai dengan tujuan

komunikasi.

7. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan action oriented, ialah suatu tindakan

yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi interpersonal itu

bermacam-macam, beberapa di antaranya dipaparkan berikut ini :

1.

2.

Mengungkapkan perhatian kepada orang lain.
Menemukan diri sendiri.

Menemukan dunia luar.

Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis.
Mempengaruhi sikap dan tingkah laku.

Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu.
Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi.

Memberikan bantuan (konseling). (Suranto Aw, 2011: 19).
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8. Prinsip Komunikasi Interpersonal
Menurut (Wood 2013: 12) Ada delapan prinsip dasar dalam berkomunikasi
interpersonal, yaitu :

1. Individu tidak mungkin hidup tanpa berkomunikasi

Manusia tidak bias menghindari komunikasi dalam kelompok manusia,
karena pada dasarnya dimana setiap ada manusia pasti ada komunikasi. Pola
komunikasi yang terjadi bias dipengaruhi oleh latar belakang kebudayaan
masing-masing. Pengaruh kebudayaan akan berdampak pada Bahasa verbal
maupun non-verbal. Seringkali manusia melakukan komunikasi non-verbal.
Tanpa memperhatikan apakah kita bermaksud menyampaikan pesan dan
orang lain paham dengan maksud kita, pada prinsipnya manusia selalu
berkomunikasi sepanjang hidup. Dengan demikian maka manusia tidak bias
menghindari komunikasi.
2. Komunikasi interpersonal adalah hal yang tidak mungkin diubah

Dalam berkomunikasi, manusia sering tidak menyadari bahwa apa yang
sudah diucapkan tidak dapat ditarik kembali. Yang bisa dilakukan adalah
meminta maaf bila terjadi kesalahan dalam proses komunikasi yang telah
dilakukan. Fakta bahwa komunikasi adalah sesuatu yang tidak dapat ditarik
kembali, mengingatkan kepada kita supaya berhati-hati dalam berinteraksi dan
berbicara. Ketika mengatakan sesuatu kepada orang lain, maka perkataan

tersebut merupakan bagian dari komunikasi interpersonal.
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3. Komunikasi interpersonal melibatkan etika

Komunikasi interpersonal bersifat tidak dapat ditarik kembali, sehingga
mempunyai dampak dalam etika antar manusia. Apa yang kita katakan dan
yang kita lakukan akan berpengaruh terhadap orang lain. Etika berkaitan
dengan masalah benar atau salah, dengan demikian manusia harus berhati-hati
dengan etika dalam komunikasi. Menurut Richard Johanessen dalam Wood
(2013: 31) bahwa komunikasi beretika terjadi ketika seseorang menciptakan
hubungan yang seimbang dan saling mencerminkan sikap empati. Oleh karena
itu komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap komunikator dan
komunikan, pertimbangan mengenai etika selalu digunakan dalam interaksi
manusia.
4. Manusia menciptakan komunikasi interpersonal

Manusia menciptakan makna dalam proses komunikasi, dimana proses
pemaknaan tersebut timbul dari bagaimana seseorang menginterpretasikan
komunikasi. Dalam komunikasi interpersonal, seseorang akan selalu
menterjemahkan apa yang dikatakan oleh orang lain. Pemaknaan seseorang
terhadap komunikasi selalu berubah dari waktu ke waktu dan tergantung
situasi ketika menerimanya.
5. Metakomunikasi mempengaruhi pemaknaan

Metakomunikasi berasal dari kata awalan meta yang berarti tentang.
Metakomunikasi berarti tentang komunikasi. Ada aspek verbal dan non-

verbal. Aspek non-verbal menjadi penting karena dapat memberi makna dari
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apa yang diucapkan (verbal) dan juga dapat meningkatkan arti dari
komunikasi secara verbal. Metakomunikasi dapat meningkatkan pemahaman
terhadap penyampaian pesan.
6. Komunikasi interpersonal menciptakan hubungan yang berkelanjutan
Komunikasi interpersonal merupakan salah satu cara untuk membangun
dan memperbaiki sebuah hubungan. Selain itu komunikasi juga merupakan
sarana utama dalam membangun masa depan dalam interaksi hubungan
interpersonal seseorang.
7. Komunikasi tidak dapat menyelesaikan semua hal
Komunikasi merupakan salah satu cara untuk memenuhi berbagai macam
kebutuhan dan menciptakan hubungan dengan orang lain. Meskipun demikian
tidak semua masalah dapat diatasi dan dipecahkan dengan komunikasi.
Dengan demikian kita menyadari bahwa komunikasi merupakan aspek
penting dalam kehidupan manusia, tetapi tidak semua masalah dapat
diselesaikan dengan komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal
memiliki kelebihan dan kekurangan. Efektifvitas sebuah komunikasi juga
dipengaruhi oleh situasi yang terjadi dalam sebuah kebudayaan.
8. Efektivitas komunikasi interpersonal adalah sesuatu yang dapat dipelajari
Mungkin ada orang yang berpikir bahwa kemampuan komunikasi
merupakan bawaan sejak lahir. Kemampuan komunikasi bukan bawaan dari

lahir melainkan bisa dikembangkan dari proses belajar. Selain itu pengalaman
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dan proses interaksi antar individu juga dapat mempengaruhi dan

meningkatkan kemampuan komunikasinya.

9. Komunikasi Verbal
Menurut Hardjana (2003: 22) komunikasi verbal adalah komunikasi yang
menggunakan kata-kata, entah lisan maupun tertulis. Komunikasi ini paling banyak
dipakai dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka mengungkapkan
perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, menyampaikan fakta, data, dan informasi serta
menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat dan
bertengkar. Dalam komunikasi verbal bahasa memegeng peranan penting.
Ada beberapa unsur penting dalam komunikasi verbal, yaitu :
1. Bahasa
Pada dasarnya bahasa adalah suatu sistem lambing yang memungkinkan
orang berbagi makna. Dalam komunikasi verbal, lambang bahasa yang
dipergunakan adalah bahasa verbal entah lisan, tertulis pada kertas, atau pun
elektronik. Bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-kurangnya ada
tiga fungsi yang erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi efektif.
Ketiga fungsi itu adalah :
a. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita.
b. Untuk membina hubungan yang baik di antara sesama manusia.

¢. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia.
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2. Kata

Kata merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata adalah lambang
yang memberikan makna atau mewakili sesuatu hal. Kata itu bukan orang,
barang, kejadian, atau keadaan sendiri. Kata tidak ada pada pikiran orang.
Tidak ada hubungan langsung kata dengan hal. Yang ada hanyalah hubungan
langsung antara kata dengan pikiran orang untuk dimaknai sebagaimana

maksud dan tujuan kata itu diadakan. (Natalina, 2017: 62-63).

10. Komunikasi Non-Verbal
Menurut Natalina (2017: 66) komunikasi non-verbal adalah komunikasi yang
pesannya dikemas dalam bentuk non-verbal, tanpa kata-kata. Dalam kehidupan nyata
komunikasi non-verbal jauh lebih banyak dipakai dari pada verbal. Dalam
berkomunikasi hamper secara otomatis komunikasi non-verbal bersifat tetap dan
selalu ada. Komunikasi non-verbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau
diungkapkan karena spontan.
Komunikasi non-verbal dapat berbentuk bahasa tubuh, tanda, tindakan, dan
objek sebagai berikut :
1. Bahasa tubuh, yang berupa raut wajah, gerak kepala, gerak tangan, gerak-
gerik tubuh mengungkapkan berbagai perasaan, isi hati, isi pikiran, kehendak,

dan sikap orang.
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2. Tanda, dalam komunikasi non-verbal tanda mengganti kata-kata, misalnya
bendera, rambu-rambu lalu lintas darat, laut, dan udara serta aba-aba dalam
olahraga.

3. Tindakan, sebetulnya tidak khusus dimaksudkan mengganti kata-kata, tetapi
dapat menghantar makna. Misalnya, menggebrak meja dalam pembicaraan,
menutup pintu keras-keras pada waktu meninggalkan rumah, dan menekan
gas mobil kuat-kuat. Semua itu mengandung makna tersendiri.

4. Objek, sebagai bentuk komunikasi non-verbal juga tidak mengganti Kkata,
tetapi dapat menyampaikan arti tertentu. Misalnya, rumah, harta benda, dan

kendaraan. (Hardjana, 2003: 27).

11. Teori Komunikasi Interpersonal
Dalam buku komunikasi antar pribadi, Alo Liliweri mengutip pendapat
Joseph A. Devito mengenai interpersonal yang efektif sebagai berikut :
1. Keterbukaan
Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di
dalam menghadapi hubungan antar pribadi. Kualitas keterbukaan mengacu
pada tiga aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator
interpersonal yang efektif harus terbuka kepada komunikannya. Ini tidaklah
berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat
hidupnya. Memang ini mungkin menarik, tetapi biasanya tidak membantu

komunikasi. Sebaliknya, harus ada kesediaan untuk membuka diri
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mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan
pengungkapan diri ini patut dan wajar. Aspek kedua mengacu pada kesediaan
komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang dating. Orang
yang diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan
komunikan yang menjemuka. Bila ingin komunikan bereaksi terhadap apa
yang komunikator ucapkan, komunikator dapat memperlihatkan keterbukaan
dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang lain. Aspek Kketiga
menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran dimana komunikator mengakui
bahwa perasaan dan pikiran yang diungkapkannya adalah miliknya dan
bertanggung jawab atasnya.
2. Empati

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang
sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang
lain, melalui kacamata orang lain. Berbeda dengan simpati yang artinya
merasakan bagi orang lain. Orang yang berempati mampu memahami
motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta
harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang sehingga dapat

mengkomunikasikan empati, baik secara verbal maupun non-verbal.
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3. Dukungan

Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi berlangsung efektif.
Hubungan interpersonal yang efektif yaitu hubungan dimana terdapat sikap
mendukung. Individu memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap
deskriptif bukan evaluative, spontan bukan strategik.
4. Rasa Positif

Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong
orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi
kondusif untuk interaksi yang efektif.
5. Kesetaraan

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila suasananya setara.
Artinya, ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak
menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu Yyang penting untuk
disumbangkan. Kesetaraan meminta kita untuk memberikan pengahargaan

positif tidak bersyarat kepada individu lain (Awi, 2016: 2-3).

12. Guru Bimbingan dan Konseling

Guru merupakan seorang pendidik yang digugu dan ditiru, dalam hal ini guru
menjadi teladan bagi anak didiknya. Sebagai role model yang nyata, secara tidak
langsung anak didik akan mengimitasi atau meniru siapa yang menjadi gurunya
meliputi tutur, sikap, dan tidak kecuali semangat serta motivasi pun dimitasi oleh

anak. Menurut Suharso dalam Annita (2017:10) guru adalah seorang pemimpin yang
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harus mengatur, mengawasi, dan mengelola seluruh kegiatan proses pembelajaran di

sekolah yang menjadi lingkup tanggung jawabnya.

Bimbingan merupakan sebuah bantuan yang menuntun. Hal ini mengandung
pengertian bahwa dalam memberikan sebuah bimbingan apabila dalam situasi
menuntut, kewajiban dari pembimbing untuk memberikan bimbingan secara efektif,
maka cara yang akan dilakukan adalah memberikan arahan kepada perserta atau

orang yang akan di bimbingnya (Sutirna, 2013: 7).

Menurut Sutirna (2013: 15) konseling merupakan bantuan dari individu yang
lain guna untuk memecahkan masalah hidup dan kehidupannya dengan cara
wawancara atau dengan menyesuaikan diri kepada lingkungannya. Dalam proses
konseling tersebut. Konseling bertujuan memberikan saran serta masukan kepada
individu yang diberikan arahan. Akan tetapi, semua keputusan ada pada individu

tersebut.

Peran bimbingan yang dilakukan guru dalam PBM merupakan satu
kompentensi guru yang terpadu dalam keseluruhan kompetensi pribadinya. Peran
bimbingan merupakan kompetensi penyesuaian interaksional, yang merupakan
kemampuan guru untuk menyesuaikan diri dengan karakteristik siswa dan suasana
belajar siswa. Menurut Sutirna (2013: 84) agar proses mengajar bermakna, guru perlu

memperhatikan hal-hal berikut :
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1. Perlakuan terhadap siswa sebagai individu yang memiliki potensi untuk
berkembang dan maju serta mampu mengarahkan dirinya sendiri untuk
mandiri.

2. Sikap positif dan wajar terhadap siswa.

3. Perlakuan terhadap siswa secara hangat, ramah, rendah hati, dan
menyenangkan.

4. Pemahaman siswa secara empatik.

5. Penghargaan terhadap martabat siswa sebagai individu.

6. Penampilan diri secara ikhlas depan siswa.

7. Kekonkritan dalam menyatakan diri.

8. Penerimaan siswa apa adanya.

9. Perlakuan siswa secara baik.

10. Kepekaan terhadap perasaan yang dinyatakan oleh siswa dan membantu
menyadari perasaan itu.

11. Kesadaraan bahwa tujuan mengajar bukan terbatas pada penguasaan siswa
terhadap bahan pengajaran (materi) saja, melainkan menyangkut seluruh
pengembangan siswa menjadi individu yang lebih dewasa.

12. Penyesuaian diri terhadap keadaan khusus.

Layanan bimbingan yang diberikan di sekolah di tinjau dari maksud
memberikan bimbingan di bedakan berdasarkan fungsinya, yaitu sebagai berikut :

1. Bimbingan berfungsi preventif (pencegahan).

2. Bimbingan berfungsi kuratif (penyembuhan/korektif).
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3. Bimbingan berfungsi preservatif/ perseveratif (pemeliharaan/penjagaan).
4. Bimbingan berfungsi developmental (pengambangan).

5. Bimbingan berfungsi distributif (penyaluran).

6. Bimbingan berfungsi adaptif (pengadaptasian).

7. Bimbingan berfungsi adjustif (penyesuaian). (Mu’awanah, 2009: 71-74).

Berikut penjelasan dari masing-masing fungsi tersebut.

Bimbingan berfungsi preventif adalah usaha bimbingan yang ditunjukan
kepada siswa atau sekelompok siswa yang belum bermasalah agar siswa tersebut
dapat terhidar dari kesulitan-keselitan dalam hidupnya. Layanan bimbingan ini
dimaksudkan untuk mencegah timbulnya kesulitan pada diri siswa.

Bimbingan berfungsi kuratif adalah usaha bimbingan yang ditujukan kepada
siswa yang mengalami kesulitan (sudah bermasalah) agar setelah menerima layanan
dapat memecahkan sendiri kesulitannya. Layanan bimbingan ini dimaksudkan untuk
“menyembuhkan” masalah yang dihadapi siswa. Bimbingan yang bersifat kuratif
biasanya diberikan secara individual dalam bentuk konseling.

Bimbingan berfungsi preservatif/ preseveratif adalah usaha bimbingan yang
ditujukan kepada siswa yang sudah dapat memecahkan masalah (setelah menerima
layanan bimbingan yang bersifat kuratif) agar kondisi yang sudah baik tetap dalam
kondisi yang baik. Bimbingan ini dimaksudkan untuk menjaga/ memelihara keadaan

yang sudah baik agar tidak terulang mengalami masalah lagi.
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Bimbingan berfungsi developmental adalah usaha bimbingan yang diberikan
kepada siswa agar kemampuan yang mereka miliki dapat ditingkatkan. Bimbingan ini
dimaksudkan untuk mengembangkan potensi yang ada pada siswa.

Bimbingan berfungsi distributif  artinya fungsi bimbingan dalam hal
membantu siswa untuk menyalurkan kemampuan (kecerdasan, bakat, minat, cita-cita,
prestasi akademis, hobi, dan sebagainya ke arah pendidikan dan pekerjaan yang
sesuai.

Bimbingan berfungsi adaptif, yaitu fungsi bimbingan dalam hal membantu
staf sekolah (kepala sekolah, guru, pegawai administrasi) untuk menyesuaikan
strateginya dengan minat, kebutuhan serta kondisi siswa.

Bimbingan berfungsi adjustif adalah fungsi bimbingan dalam hal membantu
siswa agar dapat menyesuaikan diri secara tepat dalam lingkungannya, terutama
lingkungan sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. Beberapa kegiatan yang
sering dipakai untuk merealisasi fungsi bimbingan ini adalah adanya layanan
orientasi bagi siswa yang baru masuk pada lembaga sekolah, memberikan informasi

mengenai cara bergaul dalam kelompok, dan sebagainya.

13. Siswa Bermasalah

Siswa adalah orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok
orang yang menjalankan kegiatan pendidikan (Djamarah, 2010: 51). Sebagai manusia
yang berpotensi yang memiliki akal dan fikiran akan tumbuh dan berkembang pada

setiap pertambahan usianya. Siswa juga merupakan komponen inti dalam kegiatan
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pendidikan. Sebagai siswa, menurut sutari, imam barnadib, suwarno, dan siti mechati,
siswa memiliki karakteristik tertentu (Djamarah, 2010: 52). Sebagai berikut :

1. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi tanggung
jawab guru.

2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga
masih menjadi tanggung jawab guru.

3. Memiliki sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara terpadu
yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, inteligensi, emosi, kemampuan
berbicara, anggota tubuh untuk berkerja, latar belakang sosial, latar
belakang biologis (warna kulit, bentuk tubuh, dan sebagainya).

Siswa yang bermasalah di sekolah Madrasah akan dapat pelajaran dari pihak

guru. Secara visual, pendekatan menangani siswa bermasalah di sekolah Madrasah di

jelaskan pada table sebagai berikut :

Tabel 2.1

Pendekatan dalam Menangani Siswa Bermasalah

Pendakatan
[ Disiplin Bl Penyesuaian Diri/
Siswa Perkembangan
Bermasalah Siswa yang
Pendekatan Guru Optimal
___» Bombingandan |—
Konseling

Sumber : (Hikmawati, 2012: 25)



31

Tabel 2.2

Penanganan Siswa Bermasalah melalui Pendekatan Bimbingan dan Konseling

5 Ringan ~ Wali Kelas
Masalah Siswa Sedang Guru Bimbingan dan
Konseling
. Berat 3 Alih tangan kasus

Sumber : (Hikmawati, 2012: 28)

Melakukan layanan dan bimbingan di sekolah hendaknya membutuhkan
langkah-langkah dalam memberikan layanan bimbingan kepada siswa, terlebih
kepada siswa memiliki permasalahan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
(Hikmawati, 2012: 28-32).

a. ldentifikasi masalah

Langkah mengidentifikasi pada permasalahan yang harus di perhatikan
oleh seorang guru adalah dengan mengenal gejala awal dari masalah yang

akan dihadapi oleh siswa. Gejala dan siswa di nilai dari tingkah laku yang di

tampakkan oleh siswa dengan berbeda dari sikap sebelumnya.

b. Diagnosis

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan masalah berdasarkan analisis latar
belakang yang menyebabkan siswa membuat masalah. Yang menjadi latar

belakang adalah data yang diberikan dari wali kelas, dan guru mata pelajaran.
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c. Prognosis

Langkah ini menetapkan alternative tindakan bantuan yang akan diberikan
mengenai jenis dan bentuk masalah apa yang sedang di hadapi.
d. Pemberian bantuan

Pada tahap pemberian bantuan ini di laksanakan dengan cara perlakukan
dari pembimbingan yang sabar. Bantuan di berikan saat bersedia mencerikan
suatu masalah yang di alami dan mempunyai waktu untuk itu.
e. Evaluasi dan tindakan lanjut

Tindak lanjut akan dilakukan setelah beberapa kali pertemuan, dan juga
dapat mengumpulkan data dari beberapa siswa. Evaluasi berguna untuk
mengetahui seberapa jauh pemberian bantuan, dan bagaimana hasil dari

penyelesaian masalah tersebut.

B. Definisi Operasional

Sehubungan dengan penelitian yang berjudul Komunikasi Interpersonal antara
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan Siswa yang Bermasalah di MTs LKMD
(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Rokan Hulu, maka dapat peneliti

jelaskan sebagai berikut :
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Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan dua orang
atau lebih secara tatap muka.

. Teori komunikasi interpersonal adalah suatu proses komunikasi yang
berkembang dalam suatu hubungan dua orang mulai dari tingkatan yang
bukan inti menuju ke tingkatan inti pribadi.

. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) adalah pelayanan bantuan siswa,
baik secara individu maupun kelompok, agar mampu mandiri dan
berkembang secara optimal, dalam bidang pengembangan kehidupan
pribadi, kehidupan sosial, dan kemampuan belajar, melalui jenis layanan
dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.

. Siswa MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) adalah
perserta didik yang memiliki kewajiban untuk mengikuti segala aturan
yang berada sekolah madrasah, guna pengembangan diri melalui
pembelajaran umum serta mendidik akhlak dan moral.

. Siswa yang bermasalah adalah siswa yang melakukan pelanggaran yang

tidak sesuai dengan ketentuan yang di tetapkan oleh sekolah madrasah.



C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2.3

Penelitian Terdahulu
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Alimuddin Unde?,

Mursalim?
2018
Jurnal 1lmu

Komunikasi Vol. 7
Nol. 1 Januari — Juni
2018

Prinsip Komunikasi
Interpersonal Guru BK
Terhadap Tingkat
Kenakalan Siswa

No Nama dan Tahun Judul Hasil Penelitian
1 Johan Chris Komunikasi Interpersonal | Komunikasi interpersonal yang
Timothius Antara Guru Bimbingan dipergunakan antara guru dengan
2016 Konseling (BK) dengan siswa saat konseling hanya sebatas
Siswa dalam Menangani komunikasi yang berperan sebagai
Jurnal lImu Kenakalan Siswa (Studi perantara, sarana atau penghubung
Komunikasi, Vol 5 Kasus di SMP Kristen 2 dari interaksi yang dilakukan antara
No. 1 Januari 2016 Salatiga) guru BK dengan siswa.
2 Dana Aswara Komunikasi Antar Pribadi | Komunikasi antarpribadi antara guru
Antara Guru Bimbingan bimbingan konseling dan siswa dalam
Jurusan limu Konseling dan Siswa pembentukan karakter yaitu belum
Komunikasi Public dalam Pembentukan cukup efektif. Hal ini di karenakan
Relations Karakter Kepribadian salah satu pihak dalam hal ini yaitu
(studi kasus SMK pihak siswa yang bermasalah kurang
Fakultas Ilmu Sosial | Baramuli Pinrang) terbuka terhadap guru bimbingan
dan limu Politik konseling ketika melakukan
bimbingan konseling sehingga guru
Universitas bimbingan konseling kurang dapat
Hasanuddin Makasar membentuk kepribadian siswa yang
bermasalah menjadi lebih baik.
2016
3 Basril Bading?, Andi | Penerapan Prinsip — Penerapan prinsip — prinsip berproses

pengembangan dalam penerapannya
pemberian bimbingan dan konseling
dilakukan evaluasi sebagai proses
dalam mengembangkan siswa.
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Persamaan penelitian terdahulu
Dari uraian penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan persamaan dari
penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis buat, yaitu :

1. Persamaan penelitian dari Johan Chris Timothius (2016) dengan penelitian
penulis juga sama — sama meneliti komunikasi interpersonal.

2. Persamaan penelitian dari Dana Aswara (2016) dengan penelitian penulis juga
sama — sama meneliti komunikasi interpersonal.

3. Persamaan penelitian dari Basril Bading®, Andi Alimuddin Unde?, Mursalim?

(2018) dengan penelitian penulis sama — sama meneliti komunikasi

interpersonal.

Perbedaan penelitian terdahulu
Dari penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan perbedaan yang penelitian

yang penulis buat, yakni :

1. Perbedaan penelitian dari Johan Chris Timothius (2016) di SMP Kristen 2
Salatiga sedangkan penelitian penulis di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu.

2. Perbedaan penelitian dari Dana Aswara (2016) di SMK Baramuli Pinrang
sedangkan penelitian penulis di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan

Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu.
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3. Perbedaan penelitian dari Basril Bading®, Andi Alimuddin Unde?, Mursalim?
(2018) di SMP Negeri 2 Enrekang sedangkan penelitian penulis di MTs

LKMD Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif tentang riset yang bersifat deskriptif dan analisis. Penelitian kualitatif
dilakukan pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci.
Menurut Lexy J. Moleong dalam Mamik (2015: 4) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang di alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan sebagainya. Secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin
diperoleh keterangan atau orang pada latar penelitian yang di manfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Amirin dalam
Fitrah, 2017: 152) Menurut Sugiyono (2016: 32) objek penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu

yang di tetapkan untuk di pelajari dan di tarik kesimpulan. Objek pada penelitian ini
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adalah komunikasi interpersonal guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan siswa
yang bermasalah di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
Kabupaten Rokan Hulu.

Menurut Sugiyono dalam Mamik (2015: 53) menyetakan bahwa purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan
sekelompok subjek dalam purposive sampling, di dasarkan atas ciri-ciri tertentu yang
di pandang mempunyai sangkut paut dengan ciri-ciri populasi yang sudah di ketahui
sebelumnya (Margono dalam Mamik, 2015: 53). Dengan kata lain unit sempel yang
di hubungi di sesuaikan dengan Kriteria-kriteria tertentu yang di terapkan berdasarkan
tujuan. Adapun Kriteria siswa yang melanggar aturan ringan, sedang dan berat dalam
penelitian ini adalah guru Bimbigan dan Konseling (BK) dan siswa bermasalah di
MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu.

Adapun informan penelitian ini yang di tetapkan yakni:

1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 1 orang. (Bapak Rudi Azman Aritonang,
S.Pd.1)
2. Siswa yang melanggar aturan sekolah madrasah 3 orang (ringan M. Rafli, sedang

Alfen Hikmah dan berat M. Jepri).



39

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi dari penelitian ini di laksanakan di MTs LKMD (Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa) Giti JI| Raya Bangkinang — Ujung Batu Kecamatan
Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Sementara itu, rencana waktu penelitian dapat di

jadwalkan dari awal penyusunan hingga akhir sebagai berikut :



Tabel 3.1

Rencana Jadwal Penelitian
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No.

JENIS KEGIATAN

BULAN KE TAHUN

OKT -
NOV

APR -
MEI

JUN —
JUL

AGS -
SEP

OKT

NOV

— m X

123

1/ 2|3

Persiapan dan
Penyusunan UP

X| &
X

Seminar UP

Riset

Penelitian Lapangan

Pengolahan dan
Analisis Data

Konsultasi
Bimbingan Skripsi

Ujian Skripsi

Revisi dan
Pengesahan Skripsi
Penggandaan Serta
Penyerahan

Skripsi
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D. Sumber Data
1. Data Primer

Menurut Kriyantono (2010: 41) data primer adalah data yang diperoleh dan
sumber data yang pertama atau tangan pertama di lapangan, dalam hal ini penulis
mengumpulkan data primer melalui observasi ke MTs LKMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu, jenis datanya meliputi tentang
komunikasi interpersonal antara guru bimbingan dan konseling dengan siswa
bermasalah sekolah Madrasah.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di kumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar, dan bukan hitungan angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan
dan untuk member gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, catatan dan dokumen lainnya (Moleong,

2013: 11).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan di
lakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Meleong, 2013: 186).
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Wawancara dilakukan untuk memperoleh data berupa komunikasi
interpersonal antara guru bimbingan dan konseling dengan siswa yang bermasalah,
siswa yang melanggar aturan sekolah madrasah menggulangi melanggar aturan
sekolah madrasah.

2. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang harus mengamati
ha-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat perilaku, kegiatan, waktu peristiwa,
tujuan, dan perasaan. Observasi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi
perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang (Ghony,
2014: 165).

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan penelitian. Dokumentasi
dalam penelitian ini langsung dari MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat

Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan keabsahan data yang akan di teliti maka peneliti
menggunakan teknik pemeriksaan keabsahaan data, yaitu teknik pemeriksaan
triangulasi. Teknik ini merupakan cara mengimplementasikan penggunaan teknik
data yang apabila observasi, dan wawancara yang sama merupakan data yang di dapat

dari lapangan.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi karena cara
terbaik untuk menghilangkan perbedaan, kenyataan yang ada maka dapat
membandingkan dan mengecek kebenaran informasi yang di dapatkan. Tujuan teknik
triangunasi adalah untuk memeriksakan data secara sederhana yang disimpulkan

sebagai upaya mengecek data dalam penelitian (Gunawan, 2013:222).

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan hal yang penting dalam melakukan penelitian
data merupakan proses pengorganisasian, mengurutkan ke dalam pola katagori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat di temukan data terkumpulkan dengan tujuan
untuk mendapatkan suatu kesimpulkan.

Adapun teknik analisis data yang penulis lakukan adalah menggunakan
analisis data kualitatif model secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampal tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data di tandai dengan tidak
di peroleh lagi atau informasi baru.

Menurut Miles & Huberman dalam Baswori (2008: 209) mengemukakan tiga
tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu
sebagai berikut :

1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatiaan,

pengabstraksian, dan pentranspormasian data kasar dari lapangan. Proses
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir

penelitian.



44

2. Penyajian data merupakan kesimpulan informasi tersusun yang memberi
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data kualitatif yang sering digunakan adalah dalam
bentuk teks naratif, grafik, jaringan, dan bagan.

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan yang
hanya sebagain dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga di verifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-
makna yang muncul dari data harus selalu di uji kebenaran dan

kesesuaiannya sehingga validitasinya terjamin



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)
Giti Kabupaten Rokan Hulu

1. Ildentitas Sekolah
Nama Sekolah : MTs LKMD (Lembaga Ketahanan

Masyarakat) Desa Giti

Nomor Statistik Madrasah : 121214060032
Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10497535/6975481
Akreditasi =

Tahun Berdiri : 2009

Organisasi Penyelenggara : Swasta

Provinsi : Riau

Otonomi Daerah : Rokan Hulu
Kecamatan : Kabun

Desa / Kelurahan : Giti

Jalan : Raya Bangkinang — Ujung Batu
Kode Pos : 28456

Daerah : Pedesaan
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Kegiatan Belajar dan Mengajar : Pagi dan Siang

Lokasi Sekolah . Jarak ke pusat kecamatan : 5 KM
Jarak ke pusat kota 140 KM
Terletak pada lintasan : Desa

2. Sejarah MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
Kabupaten Rokan Hulu

MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti beralamat di jalan
Raya Bangkinang — Ujung Batu kecamatan Kabun kabupaten Rokan Hulu berlokasi
sekitar 5 KM dari pusat kecamatan dan 10 KM dari pusat kota. Gagasan awal pada
tahun 2007 tokoh masyarakat yaitu Bapak H. Mandan Nasution, Bapak Haang
Sahono, Bapak Miarso, Bapak H. Wagiran, Bapak Almarhum Juidi dan seperangkat
pemerintah desa giti melakukan jaharoh atau musyawarah untuk mencetuskan MTs di
kecamatan kabun desa giti karena di selidiki Bapak Sofian Sinaga di kecamatan
kabun desa giti belum ada namanya MTs.

Maka pada tahun 2007 di cetuskam awalnya untuk membangun sebuah MTs
di kecamatan kabun desa giti dan pada saat itu lokasinya belum di tentukan, pada
tahun 2008 akhir maka nampaklah sebuah lokasi yang di hibahkan dari Bapak
Mardan Nasution dengan luas tanah 40 meter x 110 meter dan tapak tersebut belum

bisa di bangun karena belum di doser.
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Pada tahun 2009 mengingat tahun ajaran baru telah tiba tokah masyarakat dan
mulailah pendiri Madrasah Tsanawiyah berdiskusi membuka pendaftaran santri
pertama MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti dan santrinya di
tumpangkan belajar pada MDA Al — Huda yang berada di seberang jalan MTs
LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti. Pada tahun 2011, setelah 2
tahun berdiri MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti maka gedung
baru MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti di hibahkan oleh
Bapak Mardan Nasution.

Dengan luas 40 meter x 110 meter diletakkan di lahan batu pertamanya oleh
Bapak DPD H. Gafar Husman mantan kankawil provinsi riau, setelah di bangunnya
dan di letakkan batu pertama oleh Bapak H. Gafar Husman sebagai DPD pada saat itu
maka pembagunan sedikit demi sedikit di mulai dan akhirnya pada sampai saat ini
ada tujuh ruangan MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti yang di
bagun.

Dengan adanya MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
maka sistem perjalanan MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
utamakan agidah dan ahlak. Maka pencetus pendiri tidak bukan lain tokoh
masyarakat mempunyai visi dan misi yaitu, mencerdaskan anak bangsa dengan
menanamkan akidah dan ahlak maka ajaran di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan

Masyarakat Desa) Giti mengutamakan pelajaran agama.



48

3. Sturuktur Organisasi MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)
Giti Kabupaten Rokan Hulu

Dalam kerja yang dilakukan dengan bersama atau yang disebut dengan
organisasi. Struktur organisasi ini menggambarkan tanggung jawab atas tugas yang di
berikan kepadanya tersebut. Pembagian tanggung jawab di berikan dengan potensi
dan keahlian setiap guru miliki. Setiap guru dan pegawai memiliki keahlian dan juga
kekurangan masing - masing. Maka dari itu, tugas yang di berikan atas keahlian
masing — masing. Dengan adanya posisi atau jabatan yang tepat, maka keunggulan
yang dimiliki antar orangnya dapat menutupi kekurangan yang lain.

Struktur organisasi diartikan sebagai suatu alat dalam berorganisasi yang
memberikan gambaran atas suatu perkerjaan dan juga hubungan dalam suatu
organisasi satu dengan orang yang lainnya. Serta bagi pemimpin sangat dibutuhkan
adanya struktur organisasi ini agar dapat mempermudah mengkoordinirkan seluruh
guru dan pegawai yang ada di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)

Giti Kabupaten Rokan Hulu agar mencapai tujuan yang diiginkan.



BAGAN ORGANISASI MADRASAH MTS LKMD

KEPALA DESA GITI
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H. WAGIRAN

KEPALA MADRASAH

KOMITE MADRASAH

MUHAMMAD NOOR, S.Pd.l
NIY.121204060032020005

NGADIMAN

WAKA KURIKULUM

WAKA MADRASAH

WAKA KESISWAAN

ERLINA, S.Pd
N1Y.121214060032070001

SAIFULLAH PURBA, S.Pd.I
N1Y.121214060032030006

RISMAWATI, S.Pd
NI1Y.1212140600321508

TATA USAHA

VENI ARLIANI
NI1Y.12121406003233161

BIMBINGAN DAN KONSELING

RUDI AZMAN A., S.Pd.|
N1Y.1212140600321727

BENDAHARA

WALI KELAS

ERVIDA YANTI. SE
NI1Y.1212140600321616

PENDIDIDK

SISWA
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4. Profil Guru MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
Kabupaten Rokan Hulu

Guru MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten
Rokan Hulu ialah guru yang memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman
dalam berbagai bidang, dan hamper seluruhnya menyelesaikan di bidang pendidikan
tinggi. Secara keseluruhan jumlah guru dan pegawai MTs LKMD (Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu berjumlah 19 orang. Di
MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu
memiliki jabatan double seperti kaur. kurukulum dengan guru mata pelajaran, kaur.
kesiswaan dengan guru mata pelajaran dan wali kelas dengan guru mata pelajaran.
Diantaranya tamatan SMA berjumlah 3 orang, S1 berjumlah 16 orang. Adapun
personil guru dan pegawai di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)

Giti Rokan Hulu, yaitu :



Tabel 4.1

Personil MTs LKMD

(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu
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No Jabatan Laki- Perempuan Tamatan
laki Pendidikan

SMA S1
1 | Kepala Madrasah . - - 1
2 Kaur. Kurikulum - , - 1
3 | Kaur. Kesiswaan - 1 - 1
4 BK 1 - - 1
5 | Wali Kelas 1 6 - 7
6 | Guru Mata Pelajaran 2 I - 13
9 | Tata Usaha - 1 1 -
11 | Kebersihan 1 - 1 -
Total 6 20 2 24

(Sumber : Olah Data Peneliti di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)
Giti Kabupaten Rokan Hulu)

No Nama NIY Jabatan

1 | Abdul Hakim, S.Pd.I 198010032005011007 | Kepala Madrasah

2 | Saifullah Purba, S.Pd.l | 121214060032030006 | Waka Madrasah

3 | Erlina, S.Pd 121214060032070001 | Kaur Kurikulum dan
Guru Mapel

4 | Rismawati, S.Pd 1212140600321512 | Kaur Kesiswaan dan
Guru Mapel

5 | Veni Arliani 12121406003233161 | Tata Usaha

6 | Ervida Yanti. SE 1212140600321616 | Bendahara

7 | Herman, S.Pd 1212140600321508 | Walas VII A (Rahmah)
dan Guru Mapel

8 | Safrida Hani, S.T 121214080032111 Walas VII B (Nuur)
dan Guru Mapel

9 | Ratna Miana, S.Pd.l 121214060032040003 | Walas VII C (Uhud)
dan Guru Mapel

10 | Aulia, S.Pd 121214060032 Walas VIII A (Shofa)
dan Guru Mapel

11 | Marlina, SE 121214080032110002 | Walas VIII B (Marwah)
dan Guru Mapel

12 | Indra Yunita, S.Pd 12102006671331 Walas IX A (Mina)
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dan Guru Mapel
13 | Aulia Rahmi, S.Pd.1 - Walas IX B (Musdalifah)
dan Guru Mapel
14 | Rudi Azman 1212140600321727 | Guru Mapel dan
Aritonang, S.Pd.I Guru Bimbingan dan
Konseling (BK)
15 | Egis Fajruna Al 121214060032090007 | Guru Mapel
Mubarok, S.Pd
16 | Syamsudin 1212140600321508 | Guru Mapel
17 | Tihajan Sitompul, Guru Mapel
S.Pd.1
18 | Abda Hayani, S.Pd.| - Guru Mapel
19 | Alfadila Sari - Kebersihan

5. Profil Siswa MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
Kabupaten Rokan Hulu

Sekolah MTs (Madrasah Tsanawiyah) LKMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu yang terletak di kecamatan kabun,
desa giti jalan raya bangkinang — ujung batu. Terdiri dari 145 siswa dari data tahun
pelajaran 2019/2020. Yaitu siswa kelas VI berjumlah 60 siswa, kelas V11 berjumlah
43 siswa, dan kelas IX berjumlah 42 siswa. Rekapitulasi jumlah siswa MTs LKMD
(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu tahun ajaran

2019/2020 sebagai berikut:



Tabel 4.2

Data Jumlah Siswa MTs LKMD
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(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Tahun Ajaran 2019/2020

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII 25 35 60
2 VIII 20 28 43
3 IX 20 22 42
Total 65 80 145
Data Siswa Kelas VI
No Kelas Laki — Laki Perempuan Jumlah
1 VII A (Rahmah) 7 12 19
2 VIl B (Nuur) 13 8 21
3 VIl C (Uhud) 5 15 20
Jumlah 25 2 60
Data Siswa Kelas VIII
No Kelas Laki — Laki Perempuan Jumlah
1 VIII A (Shofa) 9 12 21
2 VIIl B (Marwah) 11 T 22
Jumlah 20 23 43
Data Siswa Kelas 1X
No Kelas Laki — Laki Perempuan Jumlah
1 IX A (Mina) 13 10 23
2 IX B (Musdalifah) 7 12 19
Jumlah 20 22 42

(Sumber : Tata Usaha MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
Kabupaten Rokan Hulu)
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6. Visi dan Misi MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti

Kabupaten Rokan Hulu

a. Visi
Visi MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti adalah unggul

dalam prestasi, berwawasan IPTEK, berlandaskan IMTAQ dan berjiwa seni.

b. Misi
1. Menumbuhkan daya pikir, dzikir, dan kreatifitas.
2. Melahirkan generasi sholih dan akrom.
3. Memotivasi dalam kompetensi untuk meraih prestasi.
4. Memberikan dasar — dasar ilmu pengetahuan dan teknologi.

5. Menanamkan nilai — nilai dan keterampilan seni.

7. Motto MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten
Rokan Hulu

Tumbuh maju menuju mutu. Tujuan dari Motto ini adalah setelah tamat dari

MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti siswa MTs LKMD

(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) tumbuh dan bisa mempunyai peran serta di

tengah — tengah masyarakat terkhusus bidang agama karena MTs LKMD (Lembaga

Ketahanan Masyarakat Desa) Giti mengajarkan cara menjadi imam,
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khatib,berceramah, tahfizul qur’an dan lain — lain. Di bidang ilmu pengetahuan umum
maka MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti, mottonya tumbuh
maju menuju mutu dan siswa MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)
rata — rata mempunyai mutu di tengah — tengah masyarakat.

(Guru Bimbingan dan Konseling (BK) MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat

Desa pada tanggal 27 Agustus 2020)

8. Sarana dan Prasarana MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)
Giti Kabupaten Rokan Hulu

Dengan adanya peningkatan pelayanan terhadap siswa, MTs LKMD
(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti telah menyediakan beberapa fasilitas
untuk kepentingan bersama dalam hal menunjang sarana dan prasarana pendidikan
khususnya untuk tercapainya pendidikan yang unggul. Di dukung dengan :

a. Ruang Kelas

b. Perpustakaan

c. Musholla

d. Kantin Sekolah Madrasah

e. UKS serta Lapangan Dwi Fungsi (Bulu Tangkis, Voli, Takrow, Drum

Band, Tenis Meja)
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9. Mekanisme Penanganan Siswa yang Bemasalah di MTs LKMD (Lembaga

Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu

Guru Piket

\4

M. Rafli

Wali Kelas

VIl A (Rahmah) VIII A (Shofa)
VIIB (Nuur) VI B (Marwah)
VII C (Uhud)

IX A (Mina)
IX B (Mudalifah)

Guru Bimbingan dan Konseling
(BK)

y

Alfen Hikmah

M. Jepri

Guru Bimbingan dan Konseling
(BK)

Guru Bimbingan dan Konseling

\ 4

(BK) dan Orang Tua

(Sumber : Hasil Olah Peneliti dari MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu)
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B. Hasil Penelitian

Tugas guru dan termasuk di dalamnya guru Bimbingan dan Konseling (BK)
mengatur sikap dan prilaku siswa di sekolah MTs LKMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa) sangat berperan atas ahlak siswa dalam kehidupan di tengah —
tengah masyarakat. Kerena hakikatnya dalam sudut pada sistem pendidikan
kementerian agama atau khusus pada sistem madrasah akan melihat guru sebagai
panutan yang di tiru segala sikap dan tindakan menjadi pedoman hidup oleh siswa.
Serta guru juga menjadi tumpuan dengan harapan agar dapat mewujudkan agenda
madrasah yang lebih baik seperti : menjadikan imam, berceramah, khatib, dan
tahfizul qur’an.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, maka penulis akan
mendeskripsikan hasil penelitian yang berpedoman pada indetifikasi masalah
penelitian yang ada. Dalam penelitian ini di tetapkan 4 (empat) orang narasumber. Di
antaranya 1 Guru Bimbingan dan Konseling (BK), dan 3 orang siswa yang

bermasalah.



1. Profil Informan
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Berikut adalah profil lengkap dari narasumber yang terlibat dalam penelitian

ini sebagai berikut :

a. Nama : Rudi Azman Aritonang, S.Pd.|

Tempat/ Tanggal Lahir : Jago — Jago, 30 Januari 1982

Agama : Islam

Jabatan : Guru Bimbingan dan Konseling (BK)/ Guru

Olahraga

Alamat : Desa Kabun Kec. Kabun Kab. Rokan Hulu
b. Nama : M. Rafli

Jenis Kelamin : Laki — Laki

Kelas

Pelanggaran
c. Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

Pelanggaran
d. Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

Pelanggaran

: VII A (Rahmah)
: Ringan

: Alfen Hikmah

Laki — Laki

: VIII A (Shofa)
: Sedang

: M. Jepri

Laki — Laki

: VI B (Marwah)

: Berat
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2. Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan dan Konseling dengan Siswa
yang Bermasalah

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) membimbing siswa dalam membentuk
akhlak diri siswa. Para siswa di damping dan di bimbing dengan penuh kesabaran dan
kasih sayang. Beberapa perhatian guru Bimbingan dan Konseling (BK) tidak luput
dari tipe siswa yang melakukan “masalah” di kelas dan di luar kelas. Sebaik mungkin
guru Bimbingan dan Konseling (BK) mendampingi siswa dengan berkomunikasi
secara interpersonal, guna agar lebih membentuk pendekatan siswa secara individual.

Dari wawancara dilakukan Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.l. sebagai
guru Bimbingan dan Konseling (BK) menanamkan rasa kedesiplinan yang baik dan
bertanggung jawab terhadap perilaku siswa berada di lingkungan sekolah madrasah.
Wawancara tanggal 27 agustus 2020

Adapun berdasarkan tujuan penelitian ialah mengetahui Komunikasi
Interpersonal Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan Siswa Yang Bermasalah.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) berkomunikasi dengan siswa.

“Yang dilakukan guru bimbingan dan konseling konsultasi dengan siswa

dalam keadaan baik kemudian bergaulnya baik karena di MTs LKMD

(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) menerapkan jadikan siswa sebagai

teman bukan sebagai musuh sehingga siswa kami bisa curhat setiap persoalan

yang di hadapinya baik di madrasah maupun keluarga. (wawancara 27
agustus)”
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Guru Bimbingan dan Konseling (BK) berkomunikasi interpersonal dengan

siswa yang bermasalah.

“Tidak bukan lain caranya adalah menjumpai siswa tersebut di ajak
berbincang dengan empat mata atau pun berdua saja kemudian setelah selesai
dari siswa kemudian berjumpa dengan orang tua dan akhirnya antara siswa
dan orang tua nanti menentukan yang namanya rumusan kesimpulan untuk
masalah yang di hadapinya sehingga pihak sekolah menerima dengan senang
hati.”

Pelanggaran yang dilakukan siswa.

“Pakaian tidak seragam, banyak remedial mata pelajaran, cabut, terkadang
belajar masuk setengah jam kemudian tidak pulang — pulang sampai ke
madrasah di pulangkan ini kami panggil orang tua solusinya, kemudian
permasalahan berikutnya adalah merokok, permasalahan berikutnya yang
sering terjadi MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) seringnya
siswa kami berbuat acu dan tak acu atau pun kata lain tauran atau pun
berantam seksama geng karena di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa) ada geng dan solusinya kami menghapuskan geng yang ada
di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti.”

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) mengatakan siswa dikatakan sebagai
siswa yang bermasalah.

“Siswa yang cabut kemudian pakaian tidak seragam, banyak remedial mata
pelajaran, dandan yang urak — urakkan, kemudian tingkah lakunya tak
seronok kemudian pembicaraannya tak sewajarnya dan merokok inilah
kriteria siswa yang bermasalah di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa) Giti.”

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) berkonsultasi siswa yang bermasalah

“Di panggil ke ruang guru Bimbingan dan Konseling (BK) di berikan
penggarahan kepada siswa, jika melakukan pelanggaran berat akan di berikan
Surat Panggilan Orang Tua (SPO) di liburkan 3 hari, yang kedua di berikan
Surat Panggilan Orang Tua (SPO) akan di liburkan 7 hari dan yang terakhir di
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berikan Surat Panggilan Orang Tua (SPO) dan di peringatan terakhir akan
kembalikan ke orang tua siswa, guna untuk menceritakan masalah yang
dilakukan oleh anaknnya.”

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) berkerja sama dalam penanganan siswa
yang bermasalah.
“Tentu bukan tidak lain adalah orang tua kemudian guru dan kami melibatkan

pemerintahan desa bahkan kami pun melibatkan polisi yang bertugas di desa
giti.”

Dari hasil wawancara dengan Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.l bahwa
sebagai guru Bimbingan dan Konseling (BK) bertanggung jawab dan menanamkan
rasa kedisiplinan yang baik pada diri sendiri agar menjadi contoh kepada siswa. Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) menerapkan siswa sebagai teman supaya bisa
menceritakan persoalan yang di hadapi, jika siswa melakukan pelanggaran seperti,
pakaian tidak seragam, cabut, banyak remedial, berantam seksama geng, dan
merokok akan di panggil ke ruang bimbingan, jika siswa yang bermasalah sudah
tidak ada solusi dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) maka melibatkan orang

tua, guru, pemerintahan desa giti dan polisi yang bertugas di desa giti.

Menurut yang menjadi informan dalam kategori pelanggaran ringan yaitu M.

Rafli kelas VII A (Rahmah) Wawancara 28 Agustus 2020

Selama sekolah madrasah kelas VII A Rahmah melakukan permasalahan yang

pernah dilakukan oleh M. Rafli
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“Seragam tidak sesuai dengan hari yang di tentukan.”

Alasan melakukan permasalahan

“Karena ada mata pelajaran olah raga jadi langsung pakai pakaian olah raga.”

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memberikan sanksi yang kepada siswa
yang melakukan permasalahan.

“Memberikan penggarahan jangan di ulangi lagi dan mengutip sampah,
mencabut rumput.”

Dengan melakukan kesalahan yang terjadi membuat nilai atau peringkat kelas
menurun.
“Iya karena melakukan kesalahan.”

Dengan adanya permasalahan yang dilakukan masih melakukan permasalahan
lagi.

“Tidak.”

Dari hasil wawancara M. Rafli melakukan pelanggaran ringan seragam tidak
sesuai karena bersamaan dengan mata pelajaran olahraga kena sanksi berupa
mengutip sampah dan mencabut rumput.

Selanjutnya siswa yang menjadi informan dalam pelanggaran sedang yaitu

Alfen Hikamah kelas VI1II A (Shofa) Wawancara 28 Agustus 2020

Masalah yang pernah dilakukan.
“Banyak remedial mata pelajaran.”

Alasan melakukan.
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“Karena tidak mematuhi aturan madrasah, kurang belajar sering bermain
game sama kawan.”

Cara menyelesaikan.

“Mengulang remedial lagi di ruang khusus.”

Permasalahan yang terjadi membuat nilai atau peringkat kelas menurun.
“Ia karena gagal dalam ujian dan ulangan.”

Dengan adanya permasalahan yang dilakukan masih melakukan permasalahan

“Tidak.”

Dari hasil wawancara Alfen Hikmah melakukan pelanggaran sedang banyak

remedial mata pelajaran di akibatkan karena tidak mematuhi aturan, kurang belajar

mengakibatkan tidak paham yang di sampaikan oleh guru mata pelajaran akan

mengulang mata pelajaran di ruang khusus.

Selanjutnya siswa yang menjadi informan dalam kategori pelanggaran berat

yaitu M. Jepri Wawancara 31 Agustus 2020.

Permasalahan yang pernah dilakukan di sekolah madrasah.

“Merokok di kantin sekolah madrasah.”

Alasannya.

“Karena sering bermain dengan anak — anak perokok di luar madrasah dan
diajak merokok. Membuat saya ketagihan dan merokok di kantin Sekolah

Madrasah.”

Sanksi yang diberikan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK).
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“Di berikan arahan bahwa merokok di madrasah di larang dan jika
mengulangi lagi di berikan Surat Panggilan Orang Tua (SPO).”

Masalah yang terjadi membuat nilai atau peringkat kelas menurun

“Iya karena melanggar peraturan madrasah.”

Dengan adanya permasalahan yang dilakukan masih melakukan

permasalahan lagi.

“Tidak karena bisa di keluarkan madrasah.”

Dari hasil wawancara M. Jepri melakukan pelanggaran berat merokok di
kantin sekolah madrasah di sebabkan sering bermain dengan anak — anak perokok
jika menggulangi permasalahan yang sama di berikan Surat Panggilan Oran Tua
(SPO) dan akan berdampak keluarkan di Sekolah Madrasah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti tentang komunikasi
interpersonal guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan siswa yang bermasalah di
MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu
sesuai dengan pendapat Joseph A. Devito mengenai komunikasi interpersonal yang
efektif :

a. Keterbukaan

M. Rafli pelanggaran ringan seragam tidak sesuai dengan hari yang di
tentukan
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) : “kenapa tidak berseragam

pada hari ini?”
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M. Rafli : “karena ada mata pelajaran olahraga, saya terburu — buru

sehingga lupa membawa pakaian ganti.”

Alfen Hikmah pelanggaran sedang banyak remedial mata pelajaran
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) : “mengapa kamu terlalu
banyak remedial mata pelajran?”

Alfen Hikmah : “saya tidak paham dengan pelajaran yang diberikan,
belajar di rumah pun saya tidak paham. Jadi saya memilih bermain

game bersama kawan di rumah.”

M. Jepri pelanggaran berat merokok di kantin sekolah madrasah

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) : “apa yang menyebabkan kamu

merokok di kantin sekolah madrasah?”

M. Jepri : “diajak kawan merokok di warung, soalnya kalau tidak mau

merokok saya diejek oleh kawan-kawan saya.”

Komunikasi interpersonal antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan

siswa yang bermasalah mengalami adanya sifat keterbukaan komunikasi
interpersonal. Karena tidak adanya sifat komunikasi yang ditutupi dari jawaban setiap

siswa tersebut.
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b. Empati

M. Rafli pelanggaran ringan seragam tidak sesuai dengan hari yang di
tentukan

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) menyampaian kepada M. Rafli
supaya tidak terburu — buru dalam berangkat ke sekolah madrasah dan

menyampaikan kepda orang tua agar mengingatkan agar membawa baju ganti.

Alfen Hikmah pelanggaran sedang banyak remedial mata pelajaran
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memberitahukan kepada Alfen
Hikmah supaya ingat waktu saat bermain game dan membagi waktu untuk

belajar bersama orang tua.

M. Jepri pelanggaran berat merokok di kantin sekolah madrasah
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memberitahukan kalau merokok
di sekolah madrasah dilarang sudah di tetapkan dalam point pelanggaran dan

merokok tidak baik untuk kesehatan meyebabkan kecanduan.

Komunikasi interpersonal antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan
siswa yang bermasalah mengalami adanya sifat empati komunikasi interpersonal.
Karena adanya solusi atau arahan yang diberikan oleh Guru Bimbingan dan
Konsuling ( BK ) kepada murid yang bermasalah dan para murid tersebut pun dapat

menerima solusi yang diberikan.
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c. Dukungan

M. Rafli pelanggaran ringan seragam tidak sesuai dengan hari yang di
tentukan

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memberikan nasehat kepada M.

Rafli supaya tidak mengulanggi lagi perbuatan yang sama.

Alfen Hikmah pelanggaran sedang banyak remedial mata pelajaran
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memberikan motivasi dalam
semagat belajar agar tidak membosankan dalam memahami pelajaran yang

disampaikan oleh guru mata pelajaran.

M. Jepri pelanggaran berat merokok di kantin sekolah madrasah
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memberikan motivasi agar
memilih kawan bermain sehari — hari dan di lingkungan sekolah madrasah

melihat perilaku kawan baik maupun buruknya.

Komunikasi interpersonal antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan
siswa Yyang bermasalah mengandung adanya sifat mendukung komunikasi
interpersonal. Guru Bimbingan dan Konsuling (BK) memberikan dukungan agar
murid yang bermasalah tidak melakukan pelanggaran yang sama dan dapat

mengalami perubahan didalam belajar.



68

d. Rasa Positif

M. Rafli pelanggaran ringan seragam tidak sesuai dengan hari yang
ditentukan

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) menyampaian kepada M. Rafli
supaya memberitahukan kepada orang tua agar lebih terhadap persiapan

sekolah dirinya sendiri.

Alfen Hikmah pelanggaran sedang banyak remedial mata pelajaran
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) menyampaikan kepada Alfen
Hikmah supaya memberitahukan kepada orang tua agar membatasi waktu

dalam bermain game.

M. Jepri pelanggaran berat merokok di kantin sekolah madrasah
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) menyampaikan kepada M. Jepri
agar mengikuti kawan yang berprilaku baik dan berpatisipasi dalam kegiatan

yang ada di lingkungan sekolah madrasah dan masyarakat.

Komunikasi interpersonal antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan
siswa yang bermasalah mengalami adanya sifat rasa positif komunikasi interpersonal.
Dapat dilihat dari komunikasi Guru Bimbingan dan Konsuling (BK) yang
memberikan solusi agar pelanggaran yang sudah terjadi tidak terulang kembali

dengan mengikut sertakan orang — orang disekitar mereka.
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e. Kesetaraan

M. Rafli pelanggaran ringan seragam tidak sesuai dengan hari yang
ditentukan

M. Rafli menyampaikan kepada guru Bimbingan dan Konseling (BK)

permasalahan yang di alami bahwa sering bangun kesiangan.

Alfen Hikmah pelanggaran sedang banyak remedial mata pelajaran
Alfen Hikmah menyampaikan kepada guru Bimbingan dan Konseling
(BK) sulit memahami mata pelajaran yang disampaikan oleh guru mata

pelajaran.

M. Jepri pelanggaran berat merokok di kantin sekolah madrasah

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memberikan waktu kepada M.
Jepri di lingkungan sekolah madrasah jika tidak memiliki kawan guru
Bimbingan dan Konseling (BK) yang menemani dan memiliih kawan yang

berprilaku yang baik.

Komunikasi interpersonal antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan
siswa yang bermasalah mengandung adanya sifat kesetaraan komunikasi
interpersonal, yang mana dapat dilihat bahwa adanya komunikasi yang nyambung

antara Guru Bimbingan dan Konsuling (BK) dengan siswa yang bermasalah tersebut.
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C. Pembahasan

Tugas guru Bimbingan Konseling (BK) bukan hanya mengajar mata pelajaran
akan tetapi bertugas untuk memotivasi dan menasehati siswa yang bermasalah.
Memiliki bertanggung jawab untuk membimbing siswa, menjadi budi perkerti luhur,

dan berkepribadian baik kepada sesama.

1. Komunikasi Interpersonal Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.l dengan
M. Rafli siswa melanggar seragam olahraga tidak sesuai dengan hari yang
ditentukan.

a. Keterbukaan

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Bapak Rudi Azman
Aritonang, S.Pd.l dengan M. Rafli mengalami adanya sifat keterbukaan
sebab adanya umpan balik cara menghilangkan perilaku menyimpang M.
Rafli dapat menyelesaikan masalah dan berkomunikasi kepada teman agar
mempertanyakan seragam yang ditentukan oleh Sekolah Madrasah.
b. Empati

Komunikasi interpersonal yang dilakukan mengalami adanya sifat
empati karena adanya rasa perduli terhadap siswa yang bermasalah dan
memberikan motivasi serta solusi agar siswa tidak mengulang pelanggaran

yang sudah dilakukannya.
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c. Dukungan
Komunikasi interpersonal yang dilakukan Guru Bimbingan dan
Konsuling (BK) dengan M. Rafli mengalami adanya sifat mendukung
yang mana Guru BK menyampaikan agar siswa tidak mengulangi
kesalahan yang sama dan mengalami perubahan dalam belajar di Sekolah
atau pun di Rumah.
d. Rasa Positif
Komunikasi interpersonal yang dilakukan Guru Bimbingan dan
Konsuling (BK) dengan M. Rafli terdapat adanya rasa positif yang mana
dapat dilihat bahwa Guru BK mengajarkan adanya partisipasi antara orang
tua dan siswa agar orang tua senantiasa membantu menyediakan persiapan
baju ganti untuk di Sekolah.
e. Kesetaraan
Komunikasi interpersonal yang dilakukan Guru Bimbingan dan
Konsuling (BK) dengan M. Rafli terdapat adanya sifat kesetaraan karena
adanya sifat menghargai secara diam — diam. Yang mana Guru BK
menghargai atas keberanian siswa dalam mengakui kesalahannya dan
mengungkapkannya dengan tidak adanya ketertutupan didalam
komunikasi.
Adanya perubahan yang dilakukan oleh M. Rafli menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.I

dengan M. Rafli berjalan dengan baik, yang menyebabkan hubungan antar keduanya
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terbina dengan baik Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.I membantu M. Rafli

menanamkan tingkah laku positif dan tidak mengulangi kesalahannya kembali.

2. Komunikasi Interpersonal Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.l dengan

Alfen Hikmah siswa yang banyak mengalami remedial mata pelajaran.
a. Keterbukaan

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Guru Bimbingan
dan Konsuling (BK) dengan Alfen Hikmah mengalami adanya sifat
Keterbukaan yang mana siswa mengungkapkan bahwa dirinya tidak dapat
memahami setiap pelajaran yang diberikan yang disebabkan Alfen
Hikmah keasyikan bermain game sampai lupa waktu belajar di rumah.
b. Empati

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Guru Bimbingan
dan Konsuling (BK) dengan Alfen Hikmah terdapat adanya sifat empati
dengan adanya solusi yang diberikan oleh Guru BK kepada Alfen Hikmah
agar bisa mengatur waktu saat bermain game dengan waktu belajar
dengan orang tua apabila tidak dapat memahami pelajaran yang diberikan

di Sekolah.
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c. Dukungan
Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Guru Bimbingan
dan Konsuling (BK) dengan Alfen Hikmah mengalami adanya sifat
mendukung dari Guru BK kepada Alfen Hikmah agar semangat dalam
belajar serta mengutamakan belajar dan tidak terlalu lama dalam bermain
game serta memnambahkan rasa semangat dalam belajar.
d. Rasa Positif
Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Bapak Azman
Aritonang, S.Pd.l dengan Alfen Hikmah mengalami adanya sifat rasa
positif yang mana adanya dorongan agar siswa mengikut sertakan orang
tua atau guru yang bersangkutan dalam belajar di rumah.
e. Kesetaraan
Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Bapak Azman
Aritonang, S.Pd.l dengan Alfen Hikmah terdapat adanya sifat kesetaraan
yang mana Guru BK memaklumi terhadap prilaku siswa yang mengalami
remedial karena kurangnya perhatian dari orang tua siswa tersebut.
Dari komunikasi interpersonal bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.l kepada
Alfen Hikmah memberikan arahan dan langkah — langkah dalam mengatasi masalah
remedial mata pelajaran yang dialami oleh Alfen Hikmah. Komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh Bapak Rudi Azman Aritonga S.Pd.l dengan Alfen Hikmah
adanya pemberian solusi kepada Alfen Hikmah dengan solusi untuk membatasi

waktu bermain game, membagi waktu dengan waktu belajar, mengatur waktu dengan
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mengajak orang tua agar dapat mengingatkan disaat waktu — waktu yang telah
ditentukan dan berjanji untuk tidak melewati batas waktu tidur saat bermain game,
apabila masih mengalami remedial mata pelajaran maka akan diberikan sanksi yang

telah ditetapkan bersama.

3. Komunikasi Interpersonal Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.I dengan

M. Jepri siswa yang merokok di kantin sekolah madrasah.
a. Keterbukaan

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Bapak Rudi Azman
Aritonang, S.Pd.l dengan M. Jepri terdapat adanya sifat keterbukaan yang
dibuktikan dengan adanya ungkapan yang tidak ditutupi bahwa penyebab
M. Jepri merokok ialah karena adanya ajakan teman yang mana apabila
tidak merokok siswa tersebut mendapatkan bully-an dari temannya.
b. Empati

Komunikasi interpersonal yang dilakukan Bapak Rudi Azman
Aritonang, S.Pd.l dengan M. Jepri terdapat adanya sifat empati dari Guru
BK terhadap siswa yang dapat dilihat adanya solusi yang diberikan yaitu
dengan memilih teman yang berprilaku baik agar terhindar dari prilaku

merokok.
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c. Dukungan

Komunikasi interpersonal yang dilakukan Bapak Rudi Azman
Aritonang, S.Pd.l dengan M. Jepri mengalami adanya rasa dukungan
terhadap M. Jepri agar dapat menjauhi teman yang berprilaku tidak baik
dan memulai agar berubah berprilaku yang lebih positif agar bermanfaat
buat diri sendiri dan tidak merugikan diri sendiri.
d. Rasa Positif

Komunikasi interpersonal yang dilakukan Bapak Rudi Azman
Aritonang, S.Pd.l dengan M. Jepri terdapat adanya sifat rasa positif
dengan mengarahkan M. Jepri agar selalu berpartisipasi didalam
kehidupan sehari — hari dengan keluarga atau pun masyarakat dengan
begitu sifat tersebut akan menyibukkan diri dengan hal — hal yang lebih
positif.
e. Kesetaraan

Komunikasi interpersonal yang dilakukan Bapak Rudi Azman
Aritonang, S.Pd.l dengan M. Jepri terdapat adanya sifat kesetaraan yang
mana komunikasi dilakukan berjalan dengan baik yang ditandai adanya
saling menerima solusi yang telah diberikan dan mengakui kesalahan yang
dilakukan dengan kesadaran bahwa prilaku merokok tidak baik untuk

dirinya sendiri.
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Dari komunikasi interpersonal Bapak Rudi Azman Aritonang, S.Pd.l kepada
M. Jepri memberikan arahan dan langkah — langkah dalam mengatasi masalah
merokok di Kantin Sekolah Madrasah yang dialami oleh Alfen Hikmah. Komunikasi
interpersonal yang dilakukan oleh Bapak Rudi Azman Aritonga S.Pd.l dengan M.
Jepri memberikan penegasan dan dorongan agar mengubah cara berprilaku dan
bergaul didalam kehidupan sehari — hari. Membangun komunikasi yang baik kepada
orang tua dan lebih aktif berpartisipasi untuk berprilaku yang positif didalam keluarga
atau pun di masyarakat. Sedangkan penegasan yang diberikan oleh Bapak Rudi
Azman Aritonang S.Pd.l yaitu memberikan ketegasan dengan memberikan Surat

Panggilan Orang Tua (SPO) apabila mengulangi kesalahan merokok kembali.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Komunikasi
Interpersonal Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dengan Siswa yang
Bermasalah di MTs LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti
Kabupaten Rokan Hulu. Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dengan Siswa yang Bermasalah di MTs LKMD (Lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu berdasarkan penelitian
ini dapat di simpulkan bahwa komunikasi berjalan dengan baik.

Dalam proses membimbing, siswa yang bermasalah dianggap sebagai
teman agar lebih dekat mendampingi siswa, kemudian di panggil ke ruang guru
Bimbingan dan Konseling (BK) di berikan penggarahan kepada siswa, di
masukkan ke catatan pelanggaran siswa, dan jika melakukan pelanggaran berat
akan di berikan Surat Panggilan Orang Tua (SPO), ke dua jika melakukannya lagi
akan di berikan Surat Panggilan Orang Tua (SPO) akan di liburkan 3 hari, dan ke
tiga jika melakukannya lagi akan di berikan Surat Panggilan Orang Tua (SPO)
akan di berikan Surat Panggilan Orang Tua (SPO) akan di liburkan 7 hari dan
yang terakhir di berikan Surat Panggilan Orang Tua (SPO) dan di peringatan
terakhir akan kembalikan ke orang tua siswa, guna untuk menceritakan

permasalahan yang dilakukan oleh siswa di sekolah Madrasah
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B. Saran

Penulis ingin memberikan saran pada guru Bimbingan dan Konseling
(BK) supaya lebih memperhatikan siswa yang bermasalah di MTs LKMD
(Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) Giti Kabupaten Rokan Hulu. Dengan
perilaku yang dilakukan oleh siswa yang bermasalah di harapkan supaya guru
Bimbingan dan Konseling (BK) mengikutsertakan wali kelas dan orang tua siswa

dalam menyelesaikan masalah yang di lakukan oleh siswa di sekolah Madrasah.



